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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Faktor pendukung dalam pengembangan pariwisata yang berada pada 

kawasan wisata Otak Kokok Joben berdasarkan hasil analisis statistik adalah 

wisata alam, warung/kios, kondisi jalan, plang penunjuk jalan, tempat parkir, 

toilet, tempat ibadah, jaringan air bersih, jaringan listrik dan jaringan 

komunikasi dimana komponen diatas masuk kedalam kriteria memadai dalam 

mendukung pengembangan kawasan wisata.  

Sedangkan untuk komponen wisata buatan, kondisi lahan parkir, 

ketersediaan bak sampah, pengelolaan wisata dan promosi wisata masuk 

kedalam kategori cukup memadai dimana menurut wisatawan bahwa 

komponen pariwisata tersebut perlu di kembangkan lagi agar dapat 

mendukung pengembangan kawasan wisata yang ada pada kawasan wisata 

otak kokok. 

1.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk pemerintah Desa Pesanggarahan, 

Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur adalah agar lebih 

memperhatikan sarana dan prasarana penunjang wisata yang ada pada 

kawasan wisata otak kokok, diharapkan pemerintah juga dapat 

mengalokasikan dana dalam pemberdayaan kawasan wisata pada daerah 

daerah terpencil. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu dapat 

menggali data yang dibutuhkan dan agar dapat bisa membuat perencanaan 

dalam mengembangkan kawasan wisata otak kokok kedapannya 
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